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SUMMARY

MUHAMMADD DAFFA NAUFAL. Analysis of the minimum selling price of
rubber to meet living costs based on farmer income in Sukamulya Village, Lempuing
District, Ogan Komering Ilir Regency. (Supervised by MIRZA ANTONI).

Rubber farming plays a crucial role in the economy of Sukamulya Village,
Lempuing District, Ogan Komering Ilir Regency. Rubber plants have a major
contribution to national economic growth. In addition to being a source of foreign
exchange, this commodity also opens up job opportunities, increases
competitiveness, and provides added value to the agricultural sector. However, in
recent times, rubber has become a public concern because income from rubber
farming has decreased significantly. The sampling method used is the simple
random sampling method. The number of samples taken is 40 out of 360 rubber
farmers. This is due to the decline in the selling price of rubber in the market. Low
rubber prices have a direct impact on the welfare of farmers, because their income
is not enough to meet the needs of a decent living. However, fluctuations in rubber
prices have impacted farmers' incomes, raising concerns about their ability to meet
the Cost of Living Needs (KHL). This study aims to analyze the minimum selling
price of rubber required to sustain farmers' livelihoods by assessing production
costs, household expenditures, and income levels. A survey method was used,
collecting primary data through structured interviews and secondary data from
relevant sources. The results show that the cost of rubber production in Sukamulya
Village is Rp 4,194/kg, while the minimum selling price required to meet KHL is
Rp 16,765/kg. However, the current average selling price is only Rp 11,600/kg,
indicating that most farmers (95%) remain below the welfare threshold. The study
concludes that low productivity, high family dependents, and inadequate
agricultural practices contribute to farmers' financial struggles. Policy interventions
such as price stabilization, productivity enhancement, and income diversification
are essential to improving farmers' welfare. Therefore, improving the welfare of
rubber farmers in Sukamulya Village requires a more comprehensive and integrated
approach, such as increasing productivity, business diversification, financial
literacy education, and support through sustainable social protection programs.

Keywords: minimum selling price, cost of living needs, rubber farming, farmers’
income, welfare level



RINGKASAN

MUHAMMADD DAFFA NAUFAL. Analisis Harga Jual Minimum karet dalam
Memenuhi Kebutuhan Biaya Hidup Berdasarkan Pendapatan Petani di Desa Sukamulya
Kecamatan Lempuing Kabupaten Ogan Komering llir. ( DIbimbing oleh MIRZA
ANTONI).

Desa Kecamatan Lempuing, Kabupaten Ogan Komering Ilir. Tanaman karet
memiliki kontribusi besar bagi pertumbuhan ekonomi nasional. Selain menjadi
sumber devisa negara, komoditas ini juga membuka lapangan kerja, meningkatkan
daya saing, serta memberikan nilai tambah bagi sektor pertanian. Namun, akhir-
akhir ini karet menjadi perhatian masyarakat karena pendapatan dari usahatani karet
menurun drastis. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah metode
simple random sampling. Jumlah sampel yang diambil sebanyak 40 dari 360 petani
karet. Hal ini disebabkan karena harga jual karet di pasaran sedang turun. Harga
karet yang rendah berdampak langsung pada kesejahteraan petani, karena
pendapatan mereka tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup yang layak.
Namun, fluktuasi harga karet berdampak pada pendapatan petani, sehingga muncul
kekhawatiran mengenai kemampuan mereka untuk memenuhi Biaya Hidup Layak
(KHL). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis harga jual minimum karet yang
dibutuhkan untuk menopang kehidupan petani dengan menilai biaya produksi,
pengeluaran rumah tangga, dan tingkat pendapatan. Metode yang digunakan adalah
survei, dengan pengumpulan data primer melalui wawancara terstruktur dan data
sekunder dari sumber-sumber yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
biaya produksi karet di Desa Sukamulya adalah Rp 4.194/kg, sedangkan harga jual
minimum yang dibutuhkan untuk memenuhi KHL adalah Rp 16.765/kg. Namun,
harga jual rata-rata saat ini hanya Rp 11.600/kg, yang menunjukkan bahwa sebagian
besar petani (95%) masih berada di bawah ambang batas kesejahteraan. Penelitian
ini menyimpulkan bahwa produktivitas yang rendah, tanggungan keluarga yang
tinggi, dan praktik pertanian yang tidak memadai berkontribusi terhadap kesulitan
keuangan petani. Intervensi kebijakan seperti stabilisasi harga, peningkatan
produktivitas, dan diversifikasi pendapatan sangat penting untuk meningkatkan
kesejahteraan petani. Oleh karena itu, peningkatan kesejahteraan petani karet di
Desa Sukamulya memerlukan pendekatan yang lebih komprehensif dan terpadu,
seperti peningkatan produktivitas, diversifikasi usaha, edukasi literasi keuangan,
serta dukungan melalui program perlindungan sosial yang berkelanjutan.

Kata Kunci: harga jual minimum, kebutuhan hidup layak, usahatani karet,
pendapatan petani, tingkat kesejahteraan.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu produsen karet alam terbesar di dunia,
bersama dengan Thailand dan Vietnam. Menurut data terbaru dari Gabungan
Perusahaan Karet Indonesia (Gapkindo), produksi karet Indonesia pada Tahun 2023
diperkirakan mencapai sekitar 3,1 juta ton per Tahun, sedikit menurun dari Tahun-
Tahun sebelumnya akibat faktor iklim dan penurunan harga karet di pasar
internasional. Meskipun mayoritas produksi karet Indonesia masih diekspor ke
negara-negara seperti Tiongkok, Amerika Serikat, dan Jepang, tantangan besar
masih dihadapi oleh para petani karet lokal. Upaya untuk meningkatkan
kesejahteraan petani karet sudah dilakukan, seperti dengan mendorong peremajaan
perkebunan karet yang sudah tua, meningkatkan teknologi pengolahan, dan
menciptakan rantai pasok yang lebih efisien. (Kementerian Pertanian Republik
Indonesia, 2023).

Provinsi Sumatera Selatan menjadi salah satu daerah sentra produksi karet
terbesar di Indonesia. Banyak petani di provinsi ini yang menggantungkan
hidupnya pada komoditas karet sebagai sumber utama pendapatan, selain tanaman
perkebunan lain seperti kopi, kelapa sawit, kakao, dan teh. Berdasarkan data dari
Badan Pusat Statistik (BPS) pada Tahun 2022, produksi karet kering dari
perkebunan rakyat di Sumatera Selatan diperkirakan mencapai 926,54 ribu ton, atau
sekitar 30,83 persen dari total produksi karet kering nasional dari perkebunan
rakyat, dengan luas areal perkebunan rakyat mencapai 788,77 ribu hektar, yang
merupakan 25,33 persen dari total luas areal perkebunan rakyat karet nasional
(Epander & Iswarini, 2024).

Akan tetapi, produktivitas karet masih dibawah komoditi kelapa sawit.
Rendahnya produktivitas karet tersebut disebabkan karena luasnya area karet yang
sudah tua atau rusak yang tidak produktif. Tanaman karet yang tua dan tidak
produktif seharusnya dilakukan rehabilitas tanaman dan peremajaan dengan

menggunakan klon-klon unggul terbaru, sehingga menghasilkan produksi yang
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tinggi. Data luas area lahan dan produksi karet di Sumatera Selatan Tahun 2023
dapat dilihat pada Tabel 1.1

Tabel 1.1.Luas Areal dan Produksi Karet menutur Kabupaten pada Tahun 2023

No Kabupaten /Kota Luas Areal (Ha) Produksi (Ton)
1 Musi Bayuasin 206.991 213.466
2 Ogan Komering Ilir 156.985 190.872
3 Muara Enim 148.377 173.228
4 Musi Rawas Utara 176.705 141.541
5 Musi Rawas 128.691 127.864
6 Bayuasin 101.641 103.894
7 Ogan Komering Ulu 72.696 76.577
8 Pali 54.216 43.731
9 Ogan Komering Ulu T 77.044 43.731
10 Ogan llir 36.616 33.520
11 Lahat 34.932 26.195
12 Empat Lawang 4.219 12.760
13 Prabumulih 19.246 10.227
14 Lubuk Linggau 11.873 9.027
15 Ogan Komering Ulu 4.803 3.444
Selatan
16 Pagar Alam 1.688 723
17 Palembang 445 623
Jumlah 1.237.168 1.206.192

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2023

Pada Tahun 2023, harga karet di Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI)
mengalami fluktuasi yang signifikan. Pada bulan Agustus, harga karet sempat
anjlok hingga mencapai Rp8.000 per kilogram. Ini merupakan penurunan dari harga
sebelumnya yang berkisar antara Rp10.000 hingga Rp12.000 per kilogram. Faktor-
faktor seperti permintaan global dan kondisi cuaca, termasuk musim kemarau yang
berkepanjangan, memengaruhi produksi karet, sehingga petani mengalami
penurunan hasil panen dan pendapatan. Di beberapa wilayah OKI, harga karet stabil
di kisaran Rp 11.700 per kilogram pada bulan Oktober, dengan harapan petani agar
harga bisa meningkat lebih tinggi lagi untuk mendukung kesejahteraan mereka.
Data luas area lahan dan produksi karet di Sumatera Selatan Tahun 2022 dapat
dilihat pada Tabel 1.1.

Selain itu, faktor-faktor seperti kondisi geografis yang mendukung,

ketersediaan lahan, dan infrastruktur pendukung seperti akses ke pasar dan fasilitas
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distribusi juga berkontribusi pada keputusan untuk memilih OKI. Penelitian di
daerah ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang mendalam mengenai
tantangan dan peluang yang dihadapi oleh petani karet, serta mengidentifikasi
praktik terbaik yang dapat diterapkan untuk meningkatkan kesejahteraan mereka
secara berkelanjutan. Oleh karna itu saya tertarik mengambil peneltian di OKI
khususnya di Desa sukamulya karna mayoritas petani karet dan di duga masyarakat
di sini belum sejahtera.

Desa Sukamulya, Kecamatan Lempuing, Kabupaten Ogan Komering llir,
Sumatera Selatan, juga menghadapi tantangan serupa terkait ketidakmampuan
pendapatan untuk memenuhi Kebutuhan Hidup Layak (KHL). Sama seperti Desa
Sukamulya, masyarakat di Desa Sukamulya mayoritas bergantung pada sektor
pertanian, terutama komoditas karet. Fluktuasi harga karet yang dipengaruhi oleh
permintaan pasar global dan biaya produksi yang meningkat menjadi salah satu
penyebab utama penurunan kesejahteraan petani. Pada Tahun 2023, petani karet di
Desa Sukamulya mengalami tekanan ekonomi akibat rendahnya harga jual karet
yang tidak sebanding dengan biaya yang harus mereka keluarkan. Situasi ini
berdampak langsung pada tingkat pendapatan, yang secara signifikan lebih rendah
dibandingkan dengan Tahun-Tahun sebelumnya. Dalam standar KHL yang diatur
oleh pemerintah, pendapatan minimum yang diperlukan untuk memenuhi
kebutuhan dasar, termasuk pangan, sandang, dan biaya pendidikan, tidak selalu
terpenuhi oleh para petani karet. Biaya hidup yang semakin tinggi di daerah tersebut
membuat kondisi ekonomi mereka semakin sulit.

Selain itu, banyak petani yang memiliki lahan terbatas, sehingga hasil
produksi mereka pun tidak bisa optimal, dengan rata-rata produksi karet per hektar
bervariasi sesuai dengan kondisi cuaca dan teknik pengelolaan. Faktor lain seperti
biaya produksi dan distribusi juga berperan dalam menekan margin keuntungan
petani.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan di beberapa desa di Ogan Komering
Ilir menunjukkan bahwa biaya hidup petani di pedesaan meningkat dari Tahun ke
Tahun, terutama akibat kenaikan harga beras dan kebutuhan pokok lainnya.
Sementara itu, harga karet yang fluktuatif menyebabkan pendapatan petani menjadi

tidak stabil. Hal ini mengindikasikan bahwa penentuan harga jual minimum karet
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berdasarkan harga pokok produksi, harga beras, dan pengeluaran konsumsi
merupakan langkah penting untuk meningkatkan kesejahteraan petani. Data luas
area lahan dan produksi karet di Kabupaten Ogan Komering Ilir Tahun 2022 dapat
dilihat pada Tabel 1.2.

Tabel 1.2. Luas Areal dam Produksi Karet menurut Kecamatan pada Tahun 2022

No Kecamatan Luas Lahan Produksi (Ton)
1  Mesuji Raya 4.586 51.118
2 Tulung Selapan 32.236 28.725
3 Lempuing 12.505 15.579
4 Mesuji Makmur 20.979 22.720
5  Cengal 26.955 22.580
6  Pangkalan Lampam 17.533 15.521
7 Pemapangan 8.872 8.728
8  Lempuing Jaya 5.620 5.335
9  Jejawi 1.215 5.005
10 Mesuji 4.794 4.912
11  Sungai Menang 11.832 4.200
12 Pedamaran Timur 3.718 4.009
13  Tanjung Lubuk 2.772 2.689
14 Pedamaran 890 472
15  Air Sugihan 583 398
16 Teluk Gelam 1.055 320
17 Kayu Agung 342 94
18 Sirah Pulau Padang 75 66
Jumlah 156.562 192.471

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2022

Meskipun ada variasi harga berdasarkan kualitas, secara umum, biaya pokok
produksi karet di wilayah tersebut diperkirakan berada di sekitar Rp7.000 hingga
Rp9.000 per kilogram, seperti yang disebutkan dalam penelitian sebelumnya dan
tetap relevan untuk Tahun 2023, Harga ini harus mencerminkan biaya tenaga kerja,
perawatan kebun, dan kebutuhan sehari-hari petani seperti beras. Untuk
meningkatkan kesejahteraan petani, selain penetapan harga jual minimum, perlu
juga didorong pengelolaan yang lebih efisien melalui integrasi ke UPPB, yang dapat
memastikan harga jual lebih baik serta pengelolaan yang berkelanjutan.

Menentukan harga jual minimum karet yang layak bagi petani di Sumatera
Selatan, Pada Tahun 2024, harga karet di Sumatera Selatan menunjukkan

peningkatan yang signifikan dibandingkan Tahun sebelumnya, dengan kisaran
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harga mencapai Rp10.400 hingga Rp15.300 per kilogram tergantung pada pola
penjualan dan kualitas produk. Petani yang tergabung dalam Unit Pengolahan dan
Pemasaran Karet (UPPB) dapat menikmati harga lebih tinggi berkat kualitas karet
yang lebih baik dan posisi tawar yang kuat di pasar. Kenaikan harga ini memberikan
dampak positif bagi kesejahteraan petani, meskipun tetap dipengaruhi oleh faktor
global seperti permintaan pasar dan kebijakan perdagangan. Untuk memaksimalkan
pendapatan, petani disarankan untuk menjaga kualitas produk melalui teknik
penyadapan dan pengolahan yang baik serta bergabung dengan UPPB untuk
memperoleh manfaat harga jual yang lebih optimal.

Selain itu, perlu diperhitungkan juga dampak harga karet terhadap tingkat
kesejahteraan petani. Pendapatan dari karet harus cukup untuk memenuhi
kebutuhan pokok dan mempertahankan standar hidup yang layak. Dalam hal ini,
analisis tingkat kesejahteraan petani dapat dilakukan dengan mengacu pada standar
KHL yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Jika pendapatan petani karet berada di
bawah standar KHL, maka intervensi kebijakan diperlukan, baik melalui subsidi
harga ataupun program peningkatan produktivitas.

Kebutuhan Hidup Layak (KHL) di Provinsi Sumatera Selatan pada Tahun
2023 mengalami peningkatan dibandingkan Tahun-Tahun sebelumnya. Menurut
data terbaru dari Badan Pusat Statistik (BPS), KHL untuk satu keluarga di Sumatera
Selatan saat ini diperkirakan mencapai sekitar Rp 3.000.000 per bulan, naik dari
angka Rp 2.700.000 pada Tahun 2021. Angka ini mencakup kebutuhan dasar seperti
pangan, sandang, kesehatan, pendidikan, dan perumahan. Dengan peningkatan ini,
kesejahteraan petani di sektor karet dan sektor lainnya diharapkan dapat memenubhi
standar KHL tersebut melalui pendapatan yang lebih baik. Pemerintah dan pihak
terkait juga diharapkan terus berupaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat,
termasuk petani karet yang menjadi tulang punggung ekonomi Sumatera Selatan.

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa pendapatan petani karet di
Desa Sukamulya, Kecamatan Lempuing, Kabupaten Ogan Komering Ilir, sering
kali berada di bawah angka Kebutuhan Hidup Layak (KHL). Oleh karena itu,
diperlukan analisis yang komprehensif untuk menentukan harga jual minimum
karet yang dapat memastikan kesejahteraan petani. Analisis ini tidak hanya

mempertimbangkan biaya produksi, tetapi juga memperhitungkan faktor-faktor lain
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seperti harga beras, kebutuhan konsumsi pokok lainnya, dan dinamika harga

komaoditas di pasar lokal maupun global.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan Latar Belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:

1. Berapa harga pokok produksi karet di Desa Sukamulya Kecamatan Lempuing
Kabupaten Ogan Komering Ilir?

2. Berapa harga jual minimum Kkaret agar terpenuhi kebutuhan biaya hidup
berdasarkan harga pokok produksi, harga beras dan pengeluaran konsumsi
petani karet di Desa Sukamulya Kecamatan Lempuing Kabupaten Ogan
Komering Ilir?

3. Bagaimana tingkat kesejahteraan petani karet diukur dari segi pendapatan sesuai
dengan standar Kebutuhan Hidup Layak (KHL) di Desa Sukamulya Kecamatan

Lempuing Kabupaten Ogan Komering Ilir?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan adapun tujuan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menghitung harga pokok produksi karet Desa Sukamulya Kecamatan
Lempuing Kabupaten Ogan Komering Ilir.

2. Menghitung harga jual minimum karet agar terpenuhi kebutuhan biaya hidup
berdasarkan harga pokok produksi, harga beras, dan pengeluaran konsumsi
petani karet di Desa Sukamulya Kecamatan Lempuing Kabupaten Ogan
Komering Ilir.

3. Menghitung tingkat kesejahteraan petani karet diukur dari segi pendapatan
sesuai dengan standar Kebutuhan Hidup Layak (KHL) di Desa Sukamulya

Kecamatan Lempuing Kabupaten Ogan Komering Ilir.
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1.4. Kegunaan Penelitian
Kegunaan dengan melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumber informasi dan gambaran
kepada masyarakat tentang meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan
masyarakat.

2. Diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan masukan untuk pihak
pengambil kebijakan dalam menetapkan harga karet.

3. Diharapkan dapat menjadi tambahan pustaka bagi peneliti lain yang

memerlukan di masa mendatang.
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